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BAB III 

PEMIKIRAN HAJI AGUS SALIM TENTANG TAUHID, TAKDIR DAN 

TAWAKAL 

A. Pemikiran Haji Agus Salim tentang tauhid

Manusia yang taat beragama wajib memperlakukan agamanya 

sebagai suatu kebesaran yang harus diyakini dan dipatuhi. Dari segala 

aspek kehidupan manusia sudah di atur landasan dan tata tertib dalam 

ajaran agama sehingga memiliki tujuan yang jelas. Di dalam ajaran agama 

telah dijelaskan arti hidup dan kehidupan yang sebenarnya. Jika di dalam 

masyarakat tidak ada norma-norma kemanusiaan maka masyrakat itu akan 

hancur dan terperosok kedalam kenistaan. Oleh kareana itu manusia 

membutuhkan petunjuk dan pedoman yang mutlak untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat, kebutuhan tersebut akan terpenuhi dengan 

adanya ajaran agama yang datang dari Tuhan Yang Maha Esa untuk 

dipercaya dan diyakini oleh mahlukNya. 

Sejarah Bangsa-bagsa telah memberikan bukti-bukti  mengenai 

keyakinan mengenai kehidupan beragama yang di anggap ghaib yang di 

konsepsikan sebagai Tuhan atau Dewa. Keyakinan tersebut melahirkan 

sikap memuja, mengabdi dan menyembah Tuhan dalam bentuk ritual 

keagamaan.1 Agama merupakan pemikiran dan pengalaman, agama adalah 

keyakinan dan penyembahan, agama adalah ucapan dan amalan, agama 

1 Abd Jabbar Adlan,  Dirasat Islamiyah Pengantar Ilmu Tauhid dan Pemikiran Islam (Surabaya: 
CV. Anika Bahagia Offset, 1995), 1.
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adalah penghayatan batin dan kepatuhan lahiriyah dalam menyembah 

kepadaNya. 

Islam sebagai agama yang sudah jelas kesempurnaanya kareana 

memiliki landasan yang kokoh dan tujuan kearah kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Tuntutan ibadah telah ditentukan dan berlaku sepanjang masa, 

untuk memelihara kemaslahatan dan pelaksanaan hukum telah diberi 

landasan kebenaran dan keadilan. 

Tauhid berasal dari bahasa Arab yaitu tauhid adalah konsep dalam 

aqidah Islam yang menyatakan keesaan Allah. ketauhidan dibagi menjadi 

3 macam yakni tauhid rububiyah, uluhiyah dan Asma wa Sifat. 

Mengamalkan tauhid dan menjauhi perbuatan syirik yang merupakan 

makna  dari kalimat syahadat yang telah diikrarkan oleh seorang muslim. 

Seorang muslim meyakini bahwa tauhid adalah dasar Islam yang paling 

agung dan hakikat Islam yang paling besar, dan merupakan salah satu 

syarat diterimanya amal perbuatan disamping harus sesuai dengan 

tuntunan Rasulullah Saw. 

Tauhid menurut Ali Bin Abi Thalib adalah bahwa tidak ada 

keraguan. Yaitu mengesakan Allah tanpa sedikitpun ada keraguan. Yang 

merupakan risalah nabi Muhammad Saw yang harus disapaikan kepada 

umat manusia. Adapun konsep dalam tauhid yaitu keyakianan di dalam 

diri kita bahwa Allah Maha Esa. Dan keyakinan tersebut  melahirkan sikap 

ibadah dan hanya menyembah kepada Allah saja.2 

                                                           
2 Ibid., 30-35.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Aqidah
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
https://id.wikipedia.org/wiki/Rububiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Uluhiyah
https://id.wikipedia.org/wiki/Asma_wa_Sifat
https://id.wikipedia.org/wiki/Syirik
https://id.wikipedia.org/wiki/Syahadat
https://id.wikipedia.org/wiki/Rasulullah
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Menurut Muhammad Abduh tauhid adalah meyakinkan bahwa 

Allah adalah Esa dan tidak ada sekutu bagiNya.3 Dan ilmu yang 

mempelajari tauhid disebut ilmu tauhid yang artinya ilmu yang membahas 

wujud Allah, tentang sifat-sifat wajib yang ada padaNya, sifat-sifat yang 

boleh disifatkan kepadaNya dan tetang sifat-sifat mustahil ada padaNya. 

Juga membahas tentang para Rasul Allah, meyakinkan kerasulan mereka, 

meyakinkan apa yang wajib pada diri mereka, apa yang boleh 

dihubungkan dan apa yang telarang menghubungkan kepada diri mereka. 

Muhammad Abduh menjelaskan yang terpenting dalam ilmu 

tauhid adalah nenetapkan sifat Esa bagi Allah dalam DzatNya dan dalam 

kekuasaanNya menciptakan alam dan seluruh isinya da bahwa semua yang 

telah diciptakanNya akan kembali kepadaNya.4  

Pengertian tauhid menurut Haji Agus Salim adalah  mengakui 

keesaan Allah, bahwa tidak ada sekutu bagiNya.5 Kebenaran Tuhan telah 

disampaikan oleh para Nabi dan RasulNya  selama ribuan tahun,  dan di 

setiap hati nurani manusia telah menyakini atas keberadaan Tuhan. Hanya 

karena pengaruh kesesatan yang membuat manusia menjadi suram bahkan 

hingga kehilangan keyakinanya.6 Bahkan sebaliknya kesadaran akan 

keesaan Tuhan menjadi lebih hidup jika mendapatkan hidayahNya, maka 

akan menjadi cahaya yang terang dan memberikan tuntunan kepada jalan 

                                                           
3Muhammad Abduh,  Risalah Tauhid ( Jakarta: Bulan Bintang 1963), 1. 
4 Ibid. 
5 Agus Salim. Keterangan  Filsafat tentang tauhid, takdir dan tawakal(Jakarta: Tintamas, 1965) 
34. 
6 Ibid., 36. 
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kebenaran.7 Yang menghindarkan manusia dari jalan kesesatan maka 

turunlah ajaran Islam. Telah nayata bahwa keimanan tetap menjadi rahmat 

dan karunia dari Allah SWT. Dengan sungguh-sungguh manusia 

beribadah kepadaNya agar Allah SWT. Memberikan cahaya iman dan 

keyakinan didalam hatinya. Agama Islam hadir kedunia ini membawa 

cahaya yang begitu terang, yakni petunjuk bagi orang-orang yang beriman 

dan manusia untuk menuju jalan kebenaran. 

Islam sebagai agama yang sudah jelas kesempurnaanya, landasan 

dan keyakinan yang kokoh dengan tujuan kebahagian dunia dan akhirat. 

Kunci daripada agama adalah pengetahuan, pengertian dan ilmu agama 

yang sangat mutlak keberadanya. Segala aspek keagamaan tergantung 

kepada unsur tersebut, baik yang berkaitan dengan prinsip ajaran-

ajarannya. Hakekatnya adalah manusia bercita-cita untuk membahagiakan 

hidupnya.  

Kepercayaan dan keyakinan  yang ada harus dilanjutkan dengan 

berbagai kegiatan sesuai aturan yang telah ditetapkan hal ini merupakan 

perwujudan dari sifat dan tindakan sesorang yang sesuai kemauanya 

sendiri. Karena setiap manusia dengan sendirinya memiliki cita-cita agar 

hidupnya menjadi perjuangan mencapai kebahagian yang hakiki. 

 Ulama memiliki peranan penting dalam kehidupan beragama, 

bermasyarakat dan berbangsa. Karena keilmuan dan kharismatiknya 

dipergunakan untuk membina dan mendidik umat. Pembinaan dan 

                                                           
7 Ibid. 
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pendidikan tersebut di arahkan kepada masyarakat supaya dapat 

membedakan kebenaran dan keadilan. Islam mengajak untuk berbuat 

kebajikan dan kebenaran, maka menurut kodratnya Islam harus 

disebarluaskan keseluruh umat manusia. 

Yang telah telah diajarkan dalam ilmu tauhid menurut Haji Agus 

Salim dalam  Siradj Al-Huda karangan syekh Muhammad Zainuddin 

Sumbawa bahwa ajaran ilmu tauhid juga dinamakan ilmu aqaid, ilmu sifat, 

ilmu ushuluddin, dan ilmu kalam, yang mnerangkan kepada kenyataan-

kenyataan ajaran agama. Dalam hukum akal ada tiga perkara yaitu, sifat 

wajib, sifat mustahil dan sifat Jaiz Allah SWT. Sebagaimana yang telah 

kita yakini selama ini. 

Kerterangaan tentang keadaan Allah yakni bedasarkan dengan 

adanya alam ini yakni adanya mahluk karena adanya sang Khalik. 

Kekuasaan Allah, Tuhan yang maha Esa tidak ada sekutu bagiNya.8  

Haji Agus Salim memaknai Tauhid sebagai kajian tentang keesaan 

Allah. Sebagaimana ditegaskan dalam penuturan berikut: “Keesaan Allah 

artinya bahwa Allah esa, tidak ada bersekutu, tidak berbilang, tidak pula 

berbagi-bagi.9 Hal demikian ditekankan supaya umat Islam tidak lagi 

berbuat syirik (menyekutukan Allah) dan khurafat (tahayul yang 

menyelewengkan keyakinan). Dalam pembahasan Haji Agus Salim 

mengenai tauhid, tidak hanya didasarkan dari kreasi subjektif, namun 

merujuk kitab yang relevan disamping al-Quran dan Hadist. Salah satu 

                                                           
8 Ibid., 65-66.  
9 Ibid., 34. 
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buku rujukan Haji Agus Salim adalah kitab “Siraj Al Huda: Aqidah Ahli 

Taqwa” karangan Syaih Muhammad Zainudin Sumbawa dan kitab Umal 

Barahin karangan Imam Sanusi. Berdasar rujukan tersebut yang dilansir 

Haji Agus Salim ternyata bahwa ilmu Tauhid memberikan  keterangan 

pada akal tentang kenyataan-kenyataan ajaran agama yang menunjukan 

bahwa hukum akal ada tiga yaitu wajib (pasti harus diterima oleh akal), 

mustahil (ditetapkan oleh akal tertolaknya) dan  jaiz (boleh jadi).  

  Menurut Haji Agus Salim orang Barat  memahami Islam sebagai 

agama yang pasrah sehingga menjadi fatalistik, yaitu menyerah atau 

terima nasib yang sudah menimpa. Tidak ada semangat untuk berusaha. 

Karena berpikiran bahwa apa yang terjadi adalah sudah menjadi kehendak 

Allah SWT. Sehingga menjadikan oramh tersebut menjadi fanatik.10 

Namun menurut Haji Agus Salim Islam dimata pemeluknya adalah 

pokok dari ajaran Islam adalah bukanlah pasrah atau semata-mata berserah 

diri saja, melainkan ajaran Tauhid atau Keesaan Allah SWT yang artinya 

bahwa Allah Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNnya, tidak berbilang-bilang, 

tidak pula berbagi-bagi. Maha Suci Allah dari segala sangkaan itu. 

Segala keyakinan tentang Qadar atau takdir yang mewajibkan 

tawakal  dan sabar semuanya berawal dari ajaran Tauhid tersebut. Karena 

setiap manusi memulai aktifitas akan dimulai dengan bacaan 

Bismillahirrahmanirrahiim, begitulah ajaran dalam Islam yang di 

sampaikan dari Nabi Muhammad Saw. 
                                                           
10  Ibid., 33. 
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Keadaan Tuhan telah nyata diberitakan oleh nabi-nabi dan Rasul  

dalam jangka wanktu yang tidak singkat. Dan setiap orang memiliki naluri 

akan keadaan Tuhan di dalam kesadaran hatinya yang suci. 

B. Pemikiran Haji Agus Salim tentang takdir 

Takdir berasal dari bahasa Arab yaitu   قدرqodar  memiliki arti  

ketentuan suatu peristiwa yang terjadi karena pilihan makhluk itu sendiri, 

yang akan dipertanyakan dan dimintai pertanggung jawaban oleh Allah di 

Mahsyar kelak. Umat Islam memahami takdir sebagai bagian dari tanda 

kekuasaan Tuhan yang harus diimani sebagaimana dikenal dalam Rukun 

Iman. Penjelasan tentang takdir hanya dapat dipelajari dari informasi 

Tuhan, yaitu informasi Allah melalui al-Quran dan al-Hadits. Secara 

keilmuan umat Islam dengan sederhana telah mengartikan takdir sebagai 

segala sesuatu yang sudah terjadi. 

Abu Hasan ar Ridha ( Imam Ali Ridha) menyatakan takdir adalah 

rancangan dan menempatkan batasan-batasan dari kebakaan dan kefanaan. 

Takdir yang berlaku secara umum serta meliputi segala pembuatan dan 

aktifitas manusia. Segala apa yang kita temukan di alam semesta  dan 

kehidupan manusia yang berupa aksi, reasi, gerakan, kelahiran, 

kehancuran,pertumbuhan dan kelemahan semuanya terjadi dengan 

keinginan dan kehendak Allah SWT dalam lingkup takdir dan hukum yang 

berlaku di alam semesta.11 

                                                           
11 Markaz  Ar-Risalah, Dua Wajah Tuhan Menyikap Rahasia Takdir Ilahi (Jakarta: Pustaka Zahra, 
2005), 150-153. 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Al_Hadits
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Takdir merupakan bentuk kuasa Tuhan yang tidak bisa diubah oleh 

manusia, Haji Agus Salim mencontohkan hal ini dengan nyawa yang bisa 

meninggalkan raga sewaktu-waktu, dan hanyalah Tuhan yang 

mengizinkan hidup mati seorang manusia. Kekuasaan Tuhan pula yang 

menentukan dimana dan kapan seseorang manusia lahir ke bumi. 

Ketidaktahuan manusia dalam memilih rahim ibunya tempat manusia 

dilahirkan telah membuktikan kuasa yang utuh dari Tuhan Yang Maha 

Esa. Kesadaran akan kuasa Tuhan dalam takdir itulah yang menyebabkan 

seorang muslim tidak boleh memiliki perasaan kecewa ketika kehendak 

Tuhan berbeda dari keinginan. Dalam tafakurnya Haji Agus Salim 

beranggapan bahwa setiap manusia telah diberi kemampuan yang 

dibutuhkan untuk menjalani kehidupan di dunia. Maka dari itu nama 

Tuhan selalu di sandingkan dengan Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang.12 Titik tekan penjelasan Haji Agus Salim adalah bagaimana 

kenyataan hidup dan kehidupan yang tidak terlepas dari qodar dan takdir 

merupakan bukti keberadaan Allah. Haji Agus Salim memaparkan betapa 

besar kekuatan penentu kehidupan ini yang berasal dari luar kekuatan 

manusia itu sendiri secara lahiriyah.Manusia tidak mampu berbuat apapun 

jika tak bernyawa. Bukan perkara hidup dan mati saja yang bergantung 

kepada takdir. 

Dinyatakan oleh Haji Agus Salim bahwa setiap manusia lahir 

kedunia tidak punya kekuatan untuk memilih dan menawar akan siapa 

                                                           
12 Salim, Keterangan Fiisafat tentang Tauhid, Taqdir dan Tawakkal, 33-42. 
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orang tua, warna kulit, berapa tinggi badan, kapan hidup di dunia, menjadi 

bagian bangsa dan tanah air yang mana, dan menjalani hidup sebagai apa 

dan lain-lain.13 Haji Agus Salim memaparkan bahwa mulai dari lahir, 

menjadi anak-anak hingga dewasa kemudian tua hingga meninggal dunia, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sebagian besar berasal dari luar diri 

manusia tersebut. Mulai dari fase dewasa, manusia mulai bisa 

menggerakkan akal dan pikiran untuk bertindak. Maka hal inilah yang 

berkaitan dengan tawakal serta ikhtiar yang sesungguhnya. Karena potensi 

akal dan pikiran serta kemampuan jasmaniah yang telah dianugrahkan 

Tuhan pada manusia harus digunakan sesuai dengan sunnatullah (hukum 

alam). Hal ini berarti penerimaan diri terhadap segala ketentuan dari Allah 

pada kehidupan manusia tersebut, termasuk penerimaan dalam bentuk 

pemberdayaan potensi rohaniah (akal) dan jasmaniah (fisik) sampai batas 

maksimal kemampuan yang dimiliki oleh manusia yang bersangkutan. 

 Ada sebuah pertanyaan tentang garis taqdir yang diungkapkan 

Haji Agus Salim, yakni apakah alasan Tuhan menyuruh manusia untuk 

berusaha di dunia, kalau kalau memang semua nasib manusia tergantung 

pada taqdir Tuhan? Bukankah orang jahat dan orang baik itu termasuk 

dalam ketentuan taqdir? Atas pertanyaan ini Haji Agus Salim memberikan 

jawaban yang terkesan sangat hati-hati. Menurut Haji Agus Salim manusia 

tidak berhak menjawab pertanyaan orang yang mempertanyakan alasan 

Tuhan, karena hal itu jauh di luar pengetahuan dan pertimbangan 

                                                           
13 Ibid., 36. 
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manusia.14 Dengan tegas Haji Agus Salim menyatakan: “Kehendak Allah 

semata-mata jauh di luar pemeriksaan dan pengertian manusia”.15 

Meskipun demikian Haji Agus Salim berusaha menunjukkan 

kepandaianya dalam menjawab hal tersebut yaitu bahwa orang baik dan 

orang jahat timbul dari lingkungan yang membentuk dan mempegaruhi, 

disamping ada juga yang bawaan dari lahir karena mungkin nenek moyang 

orang tersebut adalah orang jahat atau orang baik. Hikmah dari kenyataan 

ini menurut Haji Agus Salim adalah bahwa orang baik jangan sombong 

dengan kebaikan, justru oleh karena itu harus bertambah syukur karena 

atas takdir Allah-lah dia baik, dan jangan merasa berhak membenci diri 

manusia yang ditakdirkan jahat. Apabila ada orang yang terlanjur sedang 

jahat jangan pernah berputus asa atau menyerah, karena Allah maha 

penerima taubat.16 Bila fenomena tersebut dibawa pada acuan ajaran 

agama Islam, Haji Agus Salim merujuk hadist bahwa jahat dan baik pada 

awal kehidupan seorang manusia tidak menentukan jahat atau baik pada 

akhir kehidupan orang tersebut. Dengan kata lain Haji Agus Salim 

merujuk pada konsep Suul Khotimah (jelek akhir hayat) dan Khusnul 

Khotimah (baik akhir hayat). Demikianlah agama menitikberatkan hanya 

pada akhir kehidupan ketika menjelang kematian manusia tersebut, namun 

pertanyaan dari masalah ini adalah tahukah masing-masing manusia kapan 

akan mati? Justru karena takdir Allah tersebut tidak menjadi pengetahuan 

                                                           
14Ibid., 46. 
15Ibid. 
16 Ibid., 49. 
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manusia, maka manusia harus selalu menjaga diri tetap dalam keadaan 

baik dengan berikhtiar dan berdoa.  

Ada permasalahan lain dalam pembahasan takdir oleh Haji Agus 

Salim. Muncul pertanyaan kalau segala sesuatu sebelum kita lahir ke dunia 

ini sudah ditentukan (hidup, mati, jodoh dan rizki dan lain-lain), termasuk 

setelah mati sudah ditentukan pula atas surga dan neraka, maka apa 

gunanya manusia berbuat sesuatu, kalau nasib kehidupan dunia dan nasib 

dalam akhirat sudah ditentukan dahulu oleh takdir, Haji Agus Salim 

menjawab pertanyaan itu dengan dengan argumen yang semula yaitu 

bahwa orang yang bertanya demikian seolah-olah orang itu sangat 

berkuasa memilih antara berbuat dengan tidak berbuat melalui kehendak 

yang bebas. Padahal tidak demikian, karena segala sesuatu muncul karena 

ada sebab terlebih dahulu, termasuk gerak hati seseorang untuk bertanya 

demikian. Ini berarti orang yang bertanya itu juga atas ketentuan-Nya.17 

Haji Agus Salim ingin meyakinkan bahwa apapun yang ada atau yang 

terjadi sekarang dan yang akan datang sudah ada dari azali-Nya (awal 

segala kehidupan) dalam ketentuan Allah SWT.  

Pada penjelasan Haji Agus Salim di atas ingin menyatakan bahwa 

manusia tidak boleh mempersoalkan keadilan Tuhan, apalagi 

mempersoalkan takdir Allah yang sama-sama tidak diketahui oleh seluruh 

manusia. Sungguh percuma kalau membahas masalah sesuatu yang tidak 

                                                           
17Ibid., 54. 
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diketahui seperti takdir Allah. Justru yang harus dibahas adalah perintah 

dan larangan Allah yang sama-sama sudah jelas diketahui. 

Haji Agus Salim ingin menyatakan bahwa cukup hanya Allah yang 

mengkaruniakan akal pada setiap diri manusia untuk dipergunakan 

(menimbang dan memilih suatu perbuatan yang berakibat pasti sesuai 

dengan informasi yang ada) di saat menjalani kehidupan sejalan dengan 

petunjuk yang telah Allah turunkan. Pandangan  Haji Agus Salim sangat 

menekankan pada dimensi hakikat, namun bukan berarti tidak berpijak 

pada tataran realita yang ada. 

Sebagai manusia kita tidak bisa hidup sendiri dan tidak mampu 

melakukan sesuatu sendiri. Manusia diciptaakan untuk berhbungan dengan 

manusia yang lain. Sehingga manusia dapat hidup bermasyarakat dengan 

berbagai hukum dan adat masing-masing. Maka dalam kenyataannya 

dalam perkara kehidupan di dunia ini adalah sudah merupakan kehendak 

dari Allah SWT. 

C. Prmikiran Haji Agus Salim tentang tawakal   

Tawakal dari kata wakala yang artinya menyerah  kepadaNya.18 

Menurut Syaikh Abdullah bin Muhammad bin Abdul Wahab makna 

tawakal adalah penyandaran yang dilakuakan oleh seorang hamba atas 

segala urusan hanya kepada Allah yang tiada sekutu bagiNya, yaitu segala 

urusan yang mencakup urusan agama dan urusan dunia.19 Tauhid dan 

                                                           
18 Abdullah bin Umar Ad-Jumadi, At-tawakal Alallah Ta’ala Hakikat Sudut Pandang Aqidah 
Urgensi Buah Macam-macam Sebab-sebab yang Terkait dan  Fenomena Lemahnya Tawakal( 
Jakarta: PT. Darul Falah, 2006), 1. 
19 Ibid., 7. 
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tawakal tidak bisa dipisahkan karena tauhid merupakan pondasi kokoh 

bagi tawakal.seorang hamba tidak akan tegak hingga tauhidnya benar 

bahkan hakekat tauhid adalah adalah tawakal. selama di dalam 

keyakinannya masih ada dalam k esyirikan maka tawakalnya masih cacat 

dan bisa kemasukan unsur yang lain.  

Tawakal atau tawakkul berarti mewakilkan atau menyerahkan. 

Dalam agama Islam, tawakal berarti berserah diri sepenuhnya kepada 

Allah dalam menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau 

menanti akibat dari suatu keadaan. Menurut ajaran Islam, tawakkal itu 

adalah tumpuan terakhir dalam suatu usaha atau perjuangan. Jadi arti 

tawakkal menurut ajaran Islam adalah berserah diri kepada Allah SWT. 

setelah berusaha keras dalam berikhtiar dan bekerja sesuai dengan 

kemampuan. 

Tawakal merupakan  mewakilkan nasib diri dan nasib kita kepada 

Allah SWT. Yang berarti berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT. 

Dalam menghadapi atau menunggu hasil dari suatu pekerjaan, atau 

menanti akibat dari suatu keadaan, manusia hanya bisa merencanakan dan 

berusaha tapi Tuhan yang menentukan.20 Allah SWT yang Maha Pengasih 

dan Maha Penyanyang, maka setiap ketentuan Allah SWT. Pasti ada 

hikmah untuk hamba yang ikhlas berserah diri kepadaNya. 

                                                           
20 Salim, Keterangan Fiisafat tentang Tauhid, Taqdir dan Tawakkal, 42. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Allah
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Tawakal memberikan kita ketetapan hati yang tidak mudah goyah 

atau berpaling. Tawakal mendidik kita menjadi sabar dalam setiap 

kesusahan yang menimpa kita dalam keadaan bahagia ataupun sengsara. 

Menurut Haji Agus Salim Tawakal bukan hanya mengakui Islam 

pada kekuasaan takdir Tuhan tapi harus menghilangkan rasa kecewa 

terhadap ketentuanNya. Iman kepada Allah bukan hanya sebatas mengakui 

ada dan kekuasaan Tuhan, tetapi  juga kita berharap dan percaya 

kepadaNya, dan meyakini bahwa Allah Maha Pengasih dan Penyayang. 

Haji Agus Salim menerangkan apabila kita memulai sesuatu 

hendaknya kita mengucapakan Basmallah. Karena Allah sudah menjamin 

kehidupan Hamba-hambaNya. Manusia terlahir dalam keadaan lemah dan 

tidak berdaya. Air susu ibu menjadikanya sehat dan tumbuh berkembang, 

sedangkan sang Ibu merasa bahagia dan bangga bisa memberikan asi 

kepada anaknya. Menurut Haji Agus Salim bahwa Allah menjadikan sifat 

Ibu untuk memberikam pelajaran dan pendidikan kepada Manusia jika 

sudah menjadi kewajiban seorang perempuan yang sudah memiliki suami 

dan anak, yang merupakan sifat Rahman Allah kepada mahluknya 

sebelum lahir. 

Haji Agus Salim menjelaskan bahwa sifat Rahim Allah SWT. 

Ketika hambanya berbuat kebaikan maka Allah membalas kebaikan 

tersebut dengan berlipat ganda. Haji Agus Salim mencontohkan sebutir 

padi yang ditanam oleh manusia akan menghasilkan stangkai padi yang 
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banyak yang memiliki ratusan butir padi. Seperti itulah penggambaran 

seorang yang tawakal kepada Allah. 

Dari contoh diatas di umpamakan janji Allah atas pahala bagi 

HambaNya. Dengan amal perbuatan yang dilakukan manusia ketika di 

hidup didunia maka akan menuai hasilnnya kelak di akhirat. Ajaran ini 

terkandung dalam ucapan “Bismillahirrahmanirrahim” yang merujuk pada 

sikap berserah diri kepada Allah SWT. Haji Agus Salim menjelaskan 

bahwa dengan berserah diri kepada Allah agar kita dihindarkan dari segala 

halangan, karena setiap usaha yang kita lakukan harus pula diiringi dengan 

doa. Dan yakin atas segala kehendak Allah SWT adalah untuk kebaikan 

kita di dunia dan di akhirat.21 

Dengan begitu kita akan terhindar dari rasa kecewa dan rasa putus 

asa. Dengan adanya rasa percaya dan harapan kita kepada Allah SWT. 

Kita bisa sabar dalam menghadapi segala pahit dan rasa sakit akan 

penderitaan ketika menghadapi musibah. Kita akan merasa lebih kuat dan 

tabah meghadapinya, dan hati kita akan menjadi lebih kuat karena kita 

yakin bahwa segala musibah yang kita terima akan mendapat hikma besar 

dan pahala. 

Menurut Haji Agus Salim inilah makna sabar yang sebenarnya 

yang diajarkan oleh Islam. Maka tawakal ialah berserah diri kepada Allah 

SWT atas segala ketentuanNya. Manusia hanya bisa berusaha dan berdoa 

dan Allah yang akan menentukan, jika keinginan kita belum tercapai maka 

                                                           
21 Ibid., 41-42. 
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Allah memiliki rencana yang lebih indah suatu saat nanti. Sebagai 

hambanya maka kiata wajib berserah diri kepadaNya.22  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22Ibid.  


